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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 

 Pertumbuhan ekonomi suatu negara dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah 

transisi demografi, transisi demografi yang dimaksud adalah perubahan tingkat fertilitas (kelahiran) 

dan perubahan tingkat mortalitas (kematian). Penelitian ini meneliti 10 negara ASEAN yang 

mayoritas nya adalah negara berkembang kecuali Singapura, dan negara Brunei Darussalam, 

Indonesia, Thailand sedang mengalami puncak bonus demografi. Penelitian ini bertujuan untuk 

melihat bagaimana pertumbuhan ekonomi suatu negara yang sedang mengalami bonus demografi 

atau akan mengalami bonus demografi. Bonus demografi merupakan keadaan dimana usia produktif 

lebih banyak dibandingkan usia non-produktif, banyak nya usia produktif harapannya dapat 

membantu pertumbuhan ekonomi. Hasil penelitian menunjukan bahwa usia produktif berpengaruh 

positif signifikan terhadap GDP. Hal tersebut terjadi karena adanya peningkatan jumlah pekerja yang 

berkontribusi pada produksi barang dan jasa, dan juga meningkatkan output ekonomi secara 

keseluruhan. Di sisi lain, dengan meningkatnya output ekonomi sejalan dengan teori pertumbuhan 

ekonomi Mankiw yang menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi atau GDP diukur dari jumlah 

output barang dan jasa yang dihasilkan dalam periode tertentu.  

 

 Hasil penelitian ini menemukan bahwa angka fertilitas (kelahiran) berpengaruh negatif 

signifikan terhadap GDP yang artinya jika fertilitas meningkat sebanyak satu jiwa maka GDP akan 

menurun. Hal tersebut terjadi karena meningkatnya fertilitas menyebabkan perubahan struktur 

demografi suatu negara, dengan persentase populasi yang lebih besar dalam kelompok usia yang tidak 

bekerja atau belum produktif secara ekonomi. Populasi yang lebih besar dalam kelompok usia yang 

tidak memiliki pekerjaan akan mengurangi potensi kontribusi ekonomi dari populasi dalam jangka 

pendek dan jangka panjang yang berdampak negatif pada GDP. Selain melihat dari angka fertilitas 

dalam penelitian ini juga menggunakan angka mortalitas yang hasilnya positif siginifikan terhadap 

GDP, artinya dengan meningkat nya mortalitas maka akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Hal 

tersebut dapat terjadi di negara yang memiliki perlindungan sosial atau social security yang rendah, 

social security dapat membantu mengurangi tingkat kemiskinan dan ketimpangan serta stabilitas 

sosial yang dimana stabilitas sosial merupakan faktor penting dalam menciptakan lingkungan yang 

kondusif untuk pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan. 
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Angkatan kerja berpengaruh positif tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal 

tersebut terjadi karena dengan banyaknya angkatan kerja di suatu negara tentu saja dapat 

meningkatkan konsumsi jika angkatan kerja tersebut memiliki pendapatan yang tetap, tetapi akan 

lebih membantu perekonomian jika adanya peningkatan pajak yang tentu dibayar dengan tenaga kerja 

yang memiliki pendapatan. Dalam penelitian ini pengangguran berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Hasil dari uji dalam penelitian ini menyebutkan jika pengangguran 

meningkat sebanyak satu jiwa maka GDP akan menurun sebesar -9.74E+08.  

 

5.2 Saran 

 

 ASEAN memiliki pilar Socio-Cultural Community yang tujuannya untuk membina kerjasama 

di bidang pembangunan sosial sehingga dapat meningkatkan taraf hidup kelompok masyarakat. 

Adanya kondisi bonus demografi di mayoritas negara ASEAN dapat membantu pertumbuhan 

ekonomi negara tersebut. Pertumbuhan ekonomi pada saat terjadinya bonus demografi tentu 

disebabkan oleh adanya transisi tingkat fertilitas dan mortalitas. Oleh sebab itu, pemerintah perlu 

menjaga tingkat fertilitas dan mortalitas supaya negara tersebut pertumbuhan ekonominya 

berkelanjutan. Selain menjaga tingkat fertilitas dan mortalitas, negara ASEAN juga perlu menerapkan 

social security yang tegas untuk mengantisipasi pada saat terjadi shock untuk memproteksi 

pertumbuhan ekonomi negara. 
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